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PATI (KR) - Pascaberedarnya video
adegan kurang pantas yang diduga mirip
seorang pejabat penting di Pati, kini memu-
nculkan sejumlah nama yang masuk radar
bakal dilaporkan ke Aparat Penegak
Hukum (APH). Demikian diungkapkan se-
orang yang mengaku relawan Tim
Khusus.  "Mungkin ada empat nama yang
diindikasikan bisa terlibat dalam
pengedaran video dan tindak pemerasan"
ucap sumber wartawan yang enggan dit-
ulis identitasnya.  "Infonya, mereka ada
yang berprofesi wartawan, penggiat
sosmed dan anggota sebuah LSM" tam-
bahnya.

Sebagaimana diberitakan, Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) yang juga
menjabat sebagai Plt Kepala DPUTR Pati,
Riyoso sebelumnya memberikan klarifikasi
secara terbuka terkait video pribadi yang
belakangan viral dan menyeret namanya.

Riyoso menegaskan bahwa dirinya
adalah korban rekayasa digital dan upaya
pemerasan yang terencana. Dia membu-
ka ruang bagi masyarakat dan media yang
ingin bergabung sebagai relawan dalam
upaya melawan kejahatan digital dan per-
lindungan moral publik.

”Saya percaya, siapapun yang menje-
bak, memfitnah, dan menyebarkan video
itu akan mendapat balasan dari Allah
SWT,” ujarnya.

Sedang  Ketua Timsus korban keja-
hatan digital, H Mudasir SH MH berharap
masyarakat tidak terprovokasi oleh infor-
masi yang belum tentu benar dan membe-
rikan ruang bagi proses hukum untuk ber-
jalan secara adil.

"Penayangan video yang menimpa
kepala DPMPTSP Pati dilakukan secara
sadis. Kami akan segera melaporkan ke
APH. Sehingga pelakunya diringkus"
tegas Mudasir.

Sementara itu, praktisi hukum Alan
Arsalan SH MH membeber analisa hukum
kasus yang menimpa kepala DPMPTSP
Riyoso.   "Perbuatan seseorang yang
menyebarkan informasi atau dokumen
elektronik yang memiliki muatan yang

melanggar kesusilaan, dalam hal ini video
porno, maka pelakukanya dapat dijerat de-
ngan ancaman pidana penjara paling lama
6 tahun dan/atau denda paling banyak
Rp1 miliar, sebagaimana diatur dalam
Pasal 27 ayat (1) jo pasal 45 ayat (1) UU
1/2024" kata Alan Arsalan, Minggu (20/4).

Ditambahkannya, apabila video tersebut
juga digunakan untuk melakukan pe-
merasan dengan mengancam akan men-
gunggah video porno ke internet, atau de-
ngan kalimat  apabila anda tidak mentrans-
ferkan sejumlah uang, maka pelakunya
telah melanggar Pasal 27B ayat (2) UU
1/2024 tentang perubahan kedua UU ITE.
Yang berisi setiap orang dengan sengaja
dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan Informasi Elektronik
dan/atau Dokumen Elektronik, dengan
maksud untuk menguntungkan diri sendiri
atau orang lain secara melawan hukum,
dengan ancaman pencemaran atau de-
ngan ancaman akan membuka rahasia,
memaksa orang supaya, pertama  mem-
berikan suatu barang yang sebagian atau
seluruhnya milik orang tersebut atau milik
orang lain  atau, yang ke dua, memberi
utang, membuat pengakuan utang, atau
menghapuskan piutang.

Sesuai penjelasan pasal 27B ayat (2)
UU 1/2024, yang dimaksud dengan "anca-
man pencemaran" adalah ancaman
menyerang kehormatan atau nama baik
orang lain dengan cara menuduhkan su-
atu hal dengan maksud supaya hal terse-
but diketahui umum.

"Maka, orang yang melanggar ketentu-
an dalam Pasal 27B ayat (2) UU 1/2024,
dapat dipidana dengan pidana penjara
maksimal 6 tahun dan/atau denda maksi-
mal Rp1 miliar, sebagaimana diatur dalam
Pasal 45 ayat (10) UU 1/2024" tutur Alan
Arsalan.

Akan tetapi, penting untuk dipahami,
tambah pemuda Ngarengan Dukuhseti ini,
bahwa perbuatan pidana dalam pasal 27B
ayat (2) UU 1/2024 hanya dapat dituntut
atas pengaduan dari korban, dikarenakan
pasal tersebut merupakan delik aduan. 

(Cuk)-d

Namun juga berhasil menum-
pahkan air mata yang sejak awal di-
tahan lansia sebatang kara serta bu-
ta aksara bernama lengkap Hardi-
yanti Eka Agustina itu. Usai diputus
bersalah di kasus penipuan dan
penggelapan, ia beranjak dari kursi
pesakitan itu menuju penasihat
hukumnya, Umar J Harahap.
Kemudian, ia dibantu petugas untuk
berjalan menghampiri keponakan-
nya, Wahyudi yang selama ini men-
dampingi budenya itu dan meng-
hadiri sidang  yang menjerat Mbah
Prenjak. 

"Uwes, trimo wae patang sasi.
Timbange kedowo-dowo (Sudah,
terima saja vonis empat bulan pen-
jara. Daripada banding malah tam-
bah panjang urusannya)," kata
Mbah Prenjak lirih ke Wahyudi. 

Sejenak keduanya berbincang.
Wahyudi menggapai tangan keriput
budenya itu sambil melepasnya
kembali ke Rutan Klas IASurakarta. 

Mbah Prenjak masih harus
menyelesaikan kurungan lima
pekan lagi, setelah dititipkan ke rutan
sejak 30 Januari 2025. Wanita asal
Desa Jatikuwung Kecamatan
Gondangrejo itu didakwa melaku-
kan penipuan dan penggelapan jual
beli tanah senilai Rp 21 juta.  Majelis
hakim menjatuhkan vonis empat bu-
lan penjara sesuai tuntutan jaksa pe-
nuntut umum (JPU). 

Di luar ruang sidang, Wahyudi ter-
duduk lemas. Ia merasa bingung
apakah akan mengambil langkah
banding. Ia merasa seorang diri
memperjuangkan keadilan untuk
budenya yang buta aksara itu. 

"Kerabat lain menjauh. Malah
saya disalahkan kenapa ikut-ikutan,"
ujar Wahyudi. 

Sebelum Mbah Prenjak dibawa
ke rutan, ia menyelipkan selembar
uang Rp 50 ribu ke tangan budenya
itu. Hanya itu uang yang tersisa di
dompet kuli bangunan ini, setelah

sebelumnya ia juga memberikan Rp
200 ribu. 

"Enggak tahu kenapa, bude minta
uang. Katanya buat kebutuhan di
penjara," katanya. 

Kini, Wahyudi hanya berharap
Mbah Prenjak tetap sehat. Uang
penjualan tanah yang tak juga
dimiliki Mbah Prenjak, akan diupa-
yakan kembali ke budenya. Uang
itu sebagian dipakai salah seorang
kerabat untuk membeli sepeda
motor. Informasi yang diterimanya,
sepeda motor itu malah di-
gadaikan. 

Anggota penasihat hukum dari
Umar J Harahap & Partners, Rizki
Maulana Azhar mengatakan pihak-
nya memilih pikir-pikir atas putusan
majelis hakim. Beberapa hal akan
dirundingkan ke keluarga Mbah
Prenjak. 

"Kami serius menangani kasus
ini. Majelis hakim menjatuhkan vonis
seperti tuntutan jaksa. Yakni empat
bulan penjara. Sebenarnya Mbah
Prenjak belum pernah dipidana,
harusnya ini yang meringankan. Tapi
tidak dijadikan pertimbangan majelis
hakim," katanya.         (Abdul Alim)-d 

PUTUSAN MAJELIS HAKIM PN KARANGANYAR

Mbah Prenjak Divonis Bersalah
KASUS VIDEO VIRAL KADIS PATI

Indikasi 4 Nama Bakal Dilaporkan 
SUARA ketok palu Ketua Majelis Hakim Sanjaya

Sembiring tak hanya menyudahi sidang putusan
kasus pidana mbah Prenjak di Pengadilan Negeri
(PN) Karanganyar, Senin (21/4).

DUGAAN KORUPSI BPTUHPT BATURRADEN
Kejari Purwokerto Naikkan Status ke Penyidikan 

HUKUM

PURWOKERTO (KR) - Kejaksaan Negeri
(Kejari) Purwokerto Senin (21/4) resmi meningkat-
kan status penanganan perkara dugaan tindak pi-
dana korupsi dalam pengelolaan dana hasil pen-
jualan susu di Balai Besar Pembibitan Ternak
Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BPTUHPT)
Baturraden ke tahap penyidikan. Langkah ini di-
ambil setelah dilakukan pemeriksaan terhadap se-
jumlah saksi dan pengumpulan alat bukti. 

Dugaan korupsi ini terjadi dalam rentang waktu
tahun 2018 hingga 2024. Susu yang dihasilkan
dari sekitar 2.000 ekor sapi dan 600 ekor kambing
di balai tersebut dijual ke Koperasi Kokornaba de-
ngan tarif yang tidak sesuai ketentuan dan tanpa

memperhatikan harga pasar.
Kepala Kejaksaan Negeri Purwokerto Gloria

Sinuhaji SH MH, saat dikonfirmasi pada Senin
(21/4), membenarkan adanya dugaan penyim-
pangan tersebut. Ia menyampaikan bahwa keru-
gian negara yang ditimbulkan diperkirakan men-
capai sekitar Rp 3 miliar.

"Dana hasil penjualan susu seharusnya disetor
sebagai Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP), namun kenyataannya digunakan untuk
kepentingan operasional yang tidak sah, membi-
ayai keperluan pribadi, serta pembayaran hono-
rarium yang tidak sesuai ketentuan," jelas Gloria,
didampingi Kasi Intelijen Frengky Silaban SH  dan

Kasi Tindak Pidana Khusus Sigit  K SH.
Menurut Gloria, penuntasan perkara ini menjadi

prioritas karena menyangkut sektor ketahanan pa-
ngan, khususnya komoditas susu yang meru-
pakan bagian dari program strategis nasional
melalui Gerakan Minum Susu Bersama (MBG). 

”Segera akan kita tuntaskan dan tetapkan ter-
sangkanya. Mohon dukungan teman-teman se-
mua,” tegasnya.Hingga kini, penyidik terus mela-
kukan pendalaman terhadap aliran dana dan pi-
hak-pihak yang diduga terlibat dalam praktik pe-
nyimpangan tersebut. Kejaksaan berkomitmen
untuk menuntaskan kasus ini secara transparan
dan profesional. (Dri)-f

KR-Abdul Alim
Mbah Prenjak usai diputus bersalah di PN Karanganyar.

Ajarkan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Persahabatan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Kemacetan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Mbak Ita   . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Bareskrim   . . . . . . . . .  Sambungan hal 1
Kalau memenuhi unsur pidana, ujar Trunoyudo, nantinya ditentukan

direktorat mana yang berwenang untuk menangani. Perkembangan
lebih lanjut akan disampaikan setelah proses pendalaman selesai.
"Seluruh proses penanganan laporan dilakukan secara profesional
dan berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku," jelasnya.

Sementara seorang selebgram bernama Ayu Aulia mendatangi
Bareskrim Polri, Senin (21/4). Dia diperiksa sebagai saksi terkait lapor-
an Ridwan Kamil. "(Saya ditanya) 30 pertanyaan. Yang pasti, tentang
apa yang Pak RK (Ridwan Kamil) sudah laporkan, itu pasti harus ada
pertanggungjawaban dengan bukti. Kalau saya tadi sudah memberi
semua bukti dan menjelaskan," katanya.

Terkait bukti-bukti apa saja yang dibawa, Ayu tidak membeberkan.
Kendati demikian, dirinya memastikan telah memberikan bukti-bukti
yang ia miliki kepada penyidik. 

Mantan Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil sebelumnya mela-
porkan seorang wanita bernama Lisa Mariana ke Bareskrim Polri atas
dugaan pencemaran nama baik. "Terhadap orang yang melawan
hukum dan secara sengaja menyebarkan (informasi) tanpa fakta hukum
terkait klien kami memiliki anak yang merugikan nama baik klien kami
yang diduga dilakukan oleh inisial LM (Lisa Mariana)," ungkap pen-
gacara Ridwan Kamil, Muslim Jaya Butarbutar. (Ant/Has)-d

Solusi besar untuk mengatasi kemacetan adalah dengan
peralihan penggunaan kendaraan pribadi ke pemakaian
angkutan umum. 

Ke Fang (2015) menyatakan bahwa ketika kemacetan
lalu lintas terus berkembang di daerah perkotaan, maka pri-
oritas investasi harus diberikan pada moda transportasi
umum, seperti kereta metro, sistem angkutan cepat bus
(Bus Rapid Transit) atau bus. Selain dapat mengatasi
kemacetan kota, angkutan umum mampu meningkatkan
kualitas udara (Currie and Wallis, 2008).

Angkutan umum sangat penting sebagai jalur kehidupan
untuk bekerja, pendidikan, maupun aktivitas lain terutama
bagi rumah tangga berpenghasilan rendah (Sanchez,
2008), pelajar (Austin and Retana, 2020), mereka yang tidak
bisa mengemudi (APTA, 2020), orang lanjut usia  (Shrestha
et al., 2017), dan orang-orang cacat (Wahyuni et al., 2016).

Bus Trans Jogja (BTJ) sebagai angkutan umum dengan
konsep semi Bus Rapid Transit, mulai dioperasikan pada
awal bulan Maret 2008 melalui sistem Buy The Service di
mana pemerintah daerah (Pemda DIY) memberikan subsidi
kepada pengelola BTJ, bukan kepada penumpang.
Pengelola BTJ kemudian menggunakan subsidi tersebut
untuk mengoperasikan bus dan membayar biaya operasio-
nal. Subsidi diberikan agar pengelola fokus pada layanan se-

hingga diharapkan masyarakat semakin tertarik menggu-
nakan angkutan umum untuk beraktivitas sehari-hari.

Seiring berjalannya waktu, tantangan BTJ untuk dapat
menarik minat masyarakat menggunakannya tidaklah mu-
dah. Meskipun Customer Satisfaction Index (CSI) BTJ dika-
takan sangat baik oleh para pengguna , namun penumpang
rutin hanya 37%. Load factor BTJ bervariasi dari 0,07 hingga
0,79 dengan rerata 0,29 (Dishub DIY, 2024). Rendahnya
load factor diduga disebabkan oleh waktu perjalanan yang
cukup lama di mana perbedaan waktu tempuh BTJ dengan
sepeda motor bisa mencapai 54,6 menit. Waktu tempuh
yang lama diakibatkan karena headway rerata yang cukup
besar (29,95 menit) serta rute yang tidak direct. Padahal, rute
dikatakan baik apabila penyimpangan trayek tidak melebihi
20% dari waktu tercepat (NCHRPvolume 69).

Dengan melihat kinerja BTJ yang belum menggembira-
kan, strategi pengembangan dapat dilakukan melalui be-
ragam cara.

Pertama, yakni perbaikan trayek dengan membuat rute ti-
dak terlalu memutar. Hal ini dimulai dengan mengetahui asal
dan tujuan pergerakan penumpang BTJ berbasis kelurah-
an/halte. Rute yang optimal adalah rute yang mampu
menarik sejumlah pergerakan dengan minimum demand
tertentu. Dari pola pergerakan tersebut, selanjutnya mini-

mum demand dapat diakomodasi oleh desain rute tercepat
dari trayek BTJ.

Strategi kedua, adalah pengembangan feeder dengan
subsidi dari pemerintah kabupaten di DIY. Subsidi sangat
penting mengingat angkutan umum tidak bisa hanya men-
gandalkan pemasukan dari penjualan tiket. 

Ketiga,  yaitu penambahan lokasi bus stop untuk menaik-
turunkan penumpang agar jarak berjalan kaki menjadi lebih
pendek. 

Keempat, yakni promosi dan sosialisasi pentingnya peng-
gunaan angkutan umum bagi masyarakat luas khususnya
siswa SMP di seluruh wilayah DIY. Siswa SMP menjadi tar-
get utama karena belum diijinkan mengendarai sepeda mo-
tor. 

Strategi kelima ialah contoh dari para pemimpin / pejabat
dalam menggunakan angkutan umum BTJ. Hal ini di-
dasarkan atas beragam riset yang menyimpulkan bahwa
masyarakat di Yogyakarta lebih mudah diajak menggu-
nakan BTJ apabila ada contoh dari lingkungannya, terma-
suk dari para pemimpinnya. 

Strategi terakhir adalah menekan pemakaian kendaraan
pribadi melalui beragam skema secara hati-hati.

(Penulis, Dosen Teknik Sipil Konsentrasi Transportasi,
Rektor Universitas Janabadra)-d

Dukungan juga disampaikan kepada umat Kristiani di
Timur Tengah, serta rakyat di Yaman, Myanmar, Republik
Demokratik Kongo, Sudan dan Sudan Selatan. Paus turut
menyinggung situasi sulit yang masih berlangsung di
kawasan Kaukasus Selatan, seraya mendoakan agar
Armenia dan Azerbaijan dapat segera menandatangani dan
mewujudkan perjanjian damai. Setelah Uskup Agung Ravelli
menyampaikan pesan tersebut, Paus Fransiskus memberi-
kan pengampunan dosa kepada seluruh umat yang mende-
ngarkan pesan Paskah tersebut. 

Paus yang bernama asli Jorge Mario Bergoglio terpilih
menjadi Paus Fransiskus pada Maret 2013. Saat itu, banyak
yang menilai pemilihannya sebagai pemimpin Gereja Katolik
Dunia adalah kejutan. Ketika itu, ia berusia 76 tahun -- lebih tua
dari yang diperkirakan banyak orang.

Sebagai anggota ordo Jesuit asal Argentina, ia juga meru-
pakan sosok yang relatif asing di kalangan petinggi Vatikan.
Namun, pemilihannya mencetak sejarah. Ia menjadi paus
pertama yang berasal dari Amerika Latin dan juga paus perta-
ma dari ordo Jesuit yang memimpin Gereja Katholik. Lebih
dari satu dekade menjabat, Fransiskus tetap menjadi sosok
yang mengundang kekaguman sekaligus kontroversi. 

Lahir di Buenos Aires pada 17 Desember 1936 dari pa-
sangan imigran asal Italia, Jorge Mario Bergoglio sudah ter-

tarik pada kehidupan religius sejak usia muda. Ia menempuh
pendidikan di Argentina dan kemudian di Jerman sebelum di-
tahbiskan sebagai imam Jesuit pada 1969.

Ia pernah menderita infeksi paru-paru yang parah dan
harus kehilangan sebagian paru-paru kanannya. Meski
demikian, ia tetap aktif secara fisik dan akhirnya diangkat men-
jadi Uskup Agung Buenos Aires pada 1998. Sebagai kardinal,
Bergoglio dikenal dengan gaya hidup sederhana. Ia kerap
menggunakan transportasi umumr.

Dalam khotbahnya, ia sering menyinggung isu ketimpan-
gan dan penderitaan kaum miskin, secara halus mengkritik
pemerintah yang gagal melindungi kelompok paling rentan. Ia
pun dikenal sebagai suara bagi inklusi sosial -- tema yang ke-
lak menjadi ciri khas kepemimpinannya sebagai Paus.

Sebagai paus ke-266 dalam sejarah Gereja Katolik,
Fransiskus adalah paus pertama non-Eropa sejak Gregorius
III --yang lahir di wilayah yang kini menjadi Suriah dan terpilih
pada tahun 731. Ia memilih nama Fransiskus untuk menghor-
mati Santo Fransiskus dari Assisi, seorang biarawan abad ke-
13 yang dikenal karena kepeduliannya terhadap kaum miskin
dan kasih sayangnya terhadap hewan.

Fransiskus menempuh pendidikan filsafat dan meraih gelar
magister kimia dari Universitas Buenos Aires. Ia juga pernah
mengajar sastra, psikologi, filsafat dan teologi sebelum menja-

di Uskup Agung Buenos Aires. Masa mudanya diisi dengan
kegiatan yang jauh dari gambaran rohaniwan. Ia gemar
menari tango bersama kekasihnya sebelum akhirnya ter-
panggil menjalani hidup religius. Ia pernah bekerja sebagai
penjaga keamanan di sebuah bar dan sempat menjadi petu-
gas kebersihan.

Sejak awal masa kepausannya, Paus Fransiskus mem-
bawa suasana yang berbeda. Ia menolak tinggal di Istana
Apostolik dan lebih memilih kediaman tamu yang sederhana
di Vatikan. Ia juga menanggalkan banyak protokol formal yang
melekat pada jabatan paus, menandai perubahan gaya kepe-
mimpinan yang lebih membumi dan mudah didekati.

Popularitasnya pada masa awal semakin meningkat berkat
fokusnya pada reformasi. Ia bergerak cepat menanggulangi
korupsi finansial di dalam Vatikan, terutama yang melibatkan
Bank Vatikan yang sarat skandal.

Salah satu tantangan terbesar dalam kepemimpinan Paus
Fransiskus adalah penanganan skandal pelecehan seksual
anak yang melibatkan para imam. Ia mencopot sejumlah
uskup yang dituduh menutup-nutupi kasus pelecehan serta
membentuk komisi khusus di Vatikan untuk menangani isu ini.
Namun, para pengkritiknya menilai langkah-langkah tersebut
belum cukup -- proses keadilan bagi para korban dinilai ber-
jalan lambat.                                 (Sumber: Anadolu/Ant/Obi)-d

"Belum lama Paus Fransiskus mengunjungi Indonesia, termasuk mendatangi Masjid Istiqlal
dan memberikan pernyataan bersama yang sangat mengglobal," sebutnya.

Ia berharap, Indonesia dan Vatikan serta wasiat yang telah dirintis Paus Fransiskus dapat
berlanjut sebagaimana yang telah disepakati. Kepada umat Katolik yang telah ditinggalkan
Paus Fransiskus, Menag berpesan untuk bersabar dalam menghadapi cobaan ini. 

Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah turut menyampaikan belasungkawa atas meninggal-
nya Paus Fransiskus. "Kita kehilangan tokoh dan pemimpin utama Katolik yang hidupnya dia-
badikan untuk kehidupan kemanusiaan yang religius, saling toleran dan menyayangi serta
menegakkan perdamaian untuk dunia." ujar Ketua Umum PPMuhammadiyah Haedar Nashir.
Ia berharap inspirasi dan jejak Paus Fransiskus untuk kemanusiaan dan perdamaian dunia
menjadi salah satu pendorong terciptanya tatanan dunia damai yang masif dan autentik. "Ketika
panggung global saat ini masih diwarnai perangai sebagian tokoh politik dunia yang ugal-
ugalan dan anti-damai," ucap Haedar dalam siaran persya, kemarin. 

Haedar mengungkap dan mengenang Sri Paus sebagai tokoh yang humanis, sederhana
dan penebar damai di ranah global. "Ketika kami bertemu i Vatikan, 24 Februari 2024 dalam
rangka menerima Zayed Award for Human Fraternity, penuh persaudaraan, santun, namun
diselingi humor yang hangat," kenang Haedar.

Presiden Kelima RI Megawati Soekarnoputri menyampaikan ucapan belasungkawa atas
wafatnya Pemimpin Gereja Katolik, Paus Fransiskus. Ungkapan duka cita Megawati disampai-
kan dalam sebuah surat yang ditujukan kepada Duta Besar Takhta Suci Vatikan untuk

Indonesia dan ASEAN, Piero Pioppo. Dalam suratnya Megawati menyampaikan rasa dukacita
yang mendalam.

"Beliau bukan saja tokoh agama bagi umat Katolik, namun juga bagi dunia yang dikagumi
karena pemikiran dan kiprah beliau dalam membangun persaudaraan dan kesetaraan antar
umat manusia se-dunia," kata Megawati.

Megawati juga menyinggung pengalaman pribadinya bersama Paus Fransiskus, termasuk
saat dirinya dipercaya menjadi juri Zayed Award for Human Fraternity tahun 2024 yang digagas
Paus Fransiskus bersama Imam Besar Al-Azhar Mesir, Prof Dr Ahmed el-Tayeb.

Ketua DPR RI Puan Maharani menyampaikan turut berduka cita atas wafatnya pemimpin
tertinggi Gereja Katolik sedunia sekaligus Kepala Negara Vatikan, Paus Fransiskus. Ia berharap
ajaran-ajaran baik dan mulia Paus Fransiskus menjadi warisan yang dapat diteruskan.

Puan pun mengenang kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia pada tanggal 3-6
September 2024. Menurutnya, kedatangan Paus saat itu mendapat sambutan hangat dari ma-
syarakat Indonesia. Hal itu, menjadi bukti, sosok Paus Fransiskus tidak hanya dicintai umat
Katolik, tapi juga dihargai seluruh umat dari beragam agama.

Puan mengenang pertemuannya dengan Paus dan tersanjung karena bisa mendapat un-
dangan ke Istana Apostolik Kota Vatikan untuk menghadiri World Leaders Summit on Children's
Rights atau Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Pemimpin Dunia tentang Hak Anak pada awal
Februari lalu. Puan diundang bersama Presiden ke-5 RI, Megawati Soekarnoputri. Selamat jalan
Bapa Suci, Paus Fransiskus.                       (Ati/Fsy/Ant)-d

Sementara Direktur Utama PT Deka Sari Perkasa, Rachmat
Utama Djangkar, mendapat jatah pekerjaan pengadaan meja
dan kursi fabrikasi pada Perubahan APBD 2023 yang nilainya
Rp 20 miliar. Atas pekerjaan tersebut, terdakwa memperoleh
komitmen fee Rp 1,7 miliar. Pada dakwaan kedua, Hevearita dan
Alwin Basri bersama dengan Kepala Badan Pendapatan Daerah
(Bapenda) Kota Semarang Indriyasari, didakwa memotong
pembayaran pegawai negeri yang bersumber dari insentif pemu-
ngutan pajak dan tambahan penghasilan di organisasi tersebut.
Total potongan yang dinikmati Rp 1,8 miliar untuk Hevearita dan
Rp 1,2 miliar untuk  Alwin Basri. Selain itu, Bapenda juga mem-
berikan sejumlah uang untuk membiayai keperluan pribadi ter-
dakwa Hevearita sebesar Rp 383 juta. 

Sementara pada dakwaan ketiga, Hevearita dan Alwin Basri me-
nerima gratifikasi atas pekerjaan proyek di 16 kecamatan di Kota
Semarang yang dilakukan melalui penunjukan langsung. Dari nilai
proyek Rp 16 miliar tersebut, kedua terdakwa masing-masing mene-
rima gratifikasi yang tidak dilaporkan ke KPK sebesar Rp 2 miliar.
Atas dakwaan tersebut, kedua terdakwa tidak akan mengajukan ek-
sepsi dan meminta dilanjutkan dengan pemeriksaan terdakwa pada
sidang yang akan datang.                                                     (Ant/Has)-d


